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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi sekarang ini perkembangan dunia usaha sangat pesat, menjamurnya perusahaan maupun Industri baru yang mengakibatkan semakin tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha. 

Tingginya persaingan tersebut menenuntut perusahaan baik itu perusahaan swasta maupun perusahan milik pemerintah untuk dapat mengelola perusahaannya dengan baik dalam berbagai bidang, baik itu bidang keuangan, bidang pemasaran dan bidang-bidang lainnya.

Bidang keuangan adalah salah satu sektor yang sangat penting dalam suatu perusahaan, segala hal yang berkenaan dengan kegiatan perusahaaan, baik itu langsung maupun tidak langsung akan bersentuhan dengan bidang keuangan.

Suatu perusahan dalam bidang keuangannya akan memiliki laporan keuangan salah satunya adalah neraca. Dimana dalam neraca bagian aktiva terdapat aktiva tetap yang merupakan salah satu bentuk investasi perusahaan yang jangka waktunya panjang. Tujuan  melakukan investasi pada aktiva tetap adalah agar kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan lebih lancar, serta mampu meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk yang lebih baik sehingga dapat bersaing dan memenuhi kebutuhan pasar. 

Permasalahan yang sering timbul dibidang keuangan biasanya berkaitan dengan aktiva tetap  baik itu perusahaan swasta maupun perusahaan milik pemerintah 

PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek yaitu salah satu perusahaan BUMN berbentuk Persero yang kepemilikan sahamnya 100% milik pemerintah. PT Pupuk Kujang (Persero) bergerak pada bidang industri pupuk,  seperti halnya perusahaan lain PT Pupuk Kujang (Persero) dalam kegiatan operasinya memiliki investasi  pada aktiva tetap, bahkan saat ini telah melakukan penambahan investasi yang besar pada aktiva tetap dan  berakibat penambahan biaya yang besar, namun penambahan  pendapatan yang sedikit. Penambahan pendapatan yang sedikit dengan investasi aktiva tetap yang besar dibarengi  penambahan biaya yang besar  mengakibatkan kecilnya laba yang diperoleh perusahaan yang berpengaruhi pada tingkat pengembalian investasi perusahaan.(Return on investment).   Ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek kurang baik dan ini dapat dilihat dari output perusahaan yang kecil yaitu laba dengan input yang digunakan untuk menghasilkan output yang besar yaitu aktiva. Hal ini berarti bahwa bagian keuangan tidak mampu mengelolan asset yang dimiliki serta tidak mampu menekan biaya-biaya yang timbul pada perusahaan.

Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka penulis tertarik dan bermaksud melakukan penelitian yang akan diwujudkan dengan bentuk penelitian yang berjudul “PENGARUH BESARNYA INVESTASI PADA AKTIVA TETAP TERHADAP RETURN ON INVESTMENT DI PT PUPUK KUJANG (PERSERO)  CIKAMPEK PERIODE 1999-2003
1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka identifikasi maslah dalam penelitian ini adalah:

       1. Berapa besarnya investasi pada aktiva tetap di PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek periode 1999-2003

2. Berapa besarnya Return on Investment di PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek periode 1999-2003

3. Seberapa besar pengaruh  investasi pada aktiva tetap terhadap Return on Investment di PT Pupuk Kujang (Persero)  Cikampek periode 1999-2003

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau keterangan lainnya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang penulis ambil yaitu pengaruh besarnya investasi pada aktiva tetap terhadap return on investment di PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek periode 1999-2003.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui besarnya investasi pada aktiva tetap di PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek periode 1999-2003

2. Untuk mengetahui besarnya Return on Investment di PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek periode 1999-2003

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh investasi pada aktiva tetap terhadap Return on Investment di PT Pupuk Kujang (Persero ) Cikampek periode 1999-2003

1.3 Kegunaan Hasil Penelitian

1.3.1 Kegunaan Operasional

a. Perusahaan 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagian informasi dan pemikiran serta sekaligus sebagai masukan tambahan bagi perusahaan yang bersangkutan sehubungan dengan kebijakan-kebijakan di dalam hal investasi aktiva tetap, serta bahan pertimbangan bagi perusahaan dan evaluasi atas keseluruhan dana yang ditanamkan atau investasi aktiva tetap yang diganti untuk kegiatan operasi perusahaan untuk mengukur efektivitas  operasi untuk menghasilkan keuntungan dari kembalian investasi yang dilakukan perusahaan.

b. Pihak terkait 

    Pihak terkait yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai data ilmiah bagi perusahaan-perusahaan sejenis yang memungkinkan memiliki masalah yang sama.

1.3.2 Pengembangan Ilmu Pengetahuan

a. Penulis

   Dapat menambah ilmu pengetahuan serta wawasan juga pengalaman dalam pendalaman dan pengembangan ilmu, serta dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang  diperoleh selama kuliah, khususnya ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan judul dari penelitian yang dilakukan baik dari segi teoritis maupun penerapannya secara nyata dalam dunia usaha.

b. Peneliti lain

   Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan bahan bacaan bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian ataupun karya tulis tentang materi yang sama.

c. Pengembangan ilmu manajemen

    Dapat dijadikan sebagai bahan acuan para ilmuan tentang perkembangan ilmu pengetahuan sekarang, masa yang akan dating dan masa lampau yang berkaitan dengan judul yang diambil penulis.

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikirian

Investasi sangat diperlukan oleh setiap perusahaan hal ini setidaknya ditujukan untuk memperhitungkan tingkat kepastian produksi yang telah dicapainya karena barang modal akan mengalami penurunan kemampuan menghasilakn barang dan jasa dengan lewatnya waktu, dan ini untuk mempertahankan kapasitasnya yang ada, maka investasi mutlak dilakukan dan pada umumnya perusahaan melakukan investasi yang besar pada aktiva tetap.

Investasi itu sendiri didefinisikan oleh Suad Husnan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan (25:1996) “Investasi adalah setiap penggunaan dana (uang) dengan maksud untuk memperoleh penghasilan”. 

Sedangkan aktiva tetap itu sendiri didefinisikan oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Aktiva Tetap (1999:20). “Aktiva tetap adalah aktiva yang menjadi hak milik perusahaan dan digunakan secara terus menrus dalam kegiatan menghasilkan barang dan jasa perusahaan”.


Dari investasi yang dilakukan perusahaan biasanya dapat diukur kemampuan perusahaan dalam investasinya tersebut. Hasil dari aktivitas perusahaan yang diwujudkan dalam melaksankan investasi atas aktiva tetap dapat diukur dengan mengukur kinerja pusat laba dan dengan menggunakan ukuran yang menghubungkan laba yang diperoleh pusat laba dengan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba. Salah  satu kinerjanya adalah Return on investment atau disingkat dengan ROI.


Definisi Return on Investment menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (1998:260). “Return on investment adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto”.


Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akunatsi Manajemen. Bahwa dalam pengukuran kinerja pusat laba dengan menggunakan Return on Investment seluruh aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba, dipakai sebagai penyebut dalam perhitungannya. Dimana aktiva tetap merupakan salah satu komponen dari aktiva 

Sehingga besarnya investasi pada aktiva tetap akan mempengaruhi keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan yang dipakai sebagai penyebut dalam rumus penghitungan kembalian investasi (Return on Investment).

Sebagaimana perusahaan pada umumnya PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek dalam kegiatan operasi perusahaannya melakukan investasi pada aktiva tetap. Adapun  aktiva tetap yang berkaitan langsung dengan operasi perusahaan terdiri dari aktiva tetap: pabrik, gedung, fasilitas serta terdapat pula aktiva tetap yang masih dalam pelaksanaan.

Penambahan aktiva tetap yang lebih besar dan ekonomis menggantikan aktiva tetap yang telah ada menjadikan penambahan investasi pada aktiva tetap, penambahan ini diharapkan dapat memperlancar kegiatan operasi perusahaan serta mampu meningkatkan kapasitas produksi yang tentunya berpengaruh pada perolehan laba perusahaan. Besarnya laba yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya kembalian investasi (Return on Investment) dari investasi yang dilakukan perusahaan.

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



1.5.2 Hipotesis Awal


Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Adanya pengaruh dari besarnya investasi pada aktiva tetap terhadap Return on Investment (ROI)”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian dilakukan pada PT Pupuk Kujang (Persero) Cikampek yang berlokasi di Jalan. Jend. A. Yani No. 39 Desa Dawuan Kecamatan Cikampek Kabupaten Karawang Jawa barat.
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